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INTISARI  

Analisis Peramalan (Forecasting) Penjualan Produk Air Minum 

Dalam Kemasan Gelas 220 Ml Pada PT X Bali  

Oleh  

NI KADEK ANGGUN APSARI 

2102042 

  Air adalah kebutuhan yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, diantaranya seperti dikonsumsi ataupun dimanfaatkan sebagai 

kompenen utama dalam produksi makanan dan minuman. Kebutuhan manusia 

terhadap air terutama air minum saat ini semakin meningkat. PT X Bali 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK). Perusahaan ini sering mengalami fluktuasi jumlah penjualan 

AMDK gelas 220 ml setiap bulannya yang menyebabkan perusahaan mengalami 

kesulitan dalam  memprediksi kondisi penjualan pada masa mendatang. Penelitian 

ini bertujuan untuk meramalkan penjualan produk air minum dalam kemasan 

gelas 220 ml untuk periode satu tahun berikutnya. Metode yang digunakan yaitu 

metode trend linear dan metode trend kuadratik untuk perhitungan peramalan. 

Selanjutnya, kedua metode tersebut dibandingkan dengan melihat nilai kesalahan 

(error) terkecil yang diperoleh dari hasil perhitungan ukuran akurasi peramalan 

yakni menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squere Error 

(MSE) dan Mean Percentage Error (MAPE). Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 

metode trend linear merupakan metode yang paling efektif karena mempunyai 

nilai error lebih kecil dibandingkan dengan nilai akurasi peramalan metode trend 

kuadratik. Nilai kesalahan metode trend linear dengan menggunakan MAD 

sebesar 1.668,05 dan MAPE sebesar 13,0958%. Berdasarkan perhitungan metode 

trend linear diperoleh hasil peramalan trend positif, menunjukkan adanya 

peningkatan penjualan di setiap bulan sepanjang tahun 2024.  

Kata Kunci : Air Minum dalam Kemasan, Penjualan, Trend Linear, Trend  

Kuadratik. 
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ABSTRACT 

Forecasting Analysis of Product Sales of Drinking Water in 220 Ml 

Glass Packaging at PT X Bali   

By :  

NI KADEK ANGGUN APSARI 

2102042 

Water is a very important need to fulfil daily needs, such as consumption or 

used as a main component in the production of food and beverages. Human needs 

for water, especially drinking water, are currently increasing. PT X Bali is a 

company engaged in the processing of Bottled Drinking Water (AMDK). The 

company often experiences fluctuations in the number of sales of 220 ml glass 

bottled water every month which causes the company to have difficulty in predicting 

future sales conditions. This study aims to forecast the sales of bottled drinking 

water products in 220 ml glasses for the following one-year period. The methods 

used are the linear trend method and the quadratic trend method for forecasting 

calculations. Furthermore, the two methods are compared by looking at the 

smallest error value obtained from the calculation of forecasting accuracy 

measures using Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squere Error (MSE) and 

Mean Percentage Error (MAPE). The results of this study obtained that the linear 

trend method is the most effective method because it has a smaller error value 

compared to the forecasting accuracy value of the quadratic trend method. The 

error value of the linear trend method using MAD is 1,668.05 and MAPE is 

13.0958%. Based on the calculation of the linear trend method, positive trend 

forecasting results are obtained, indicating an increase in sales in each month 

throughout 2024.  

Keywords: Bottled Drinking Water, Sales, Linear Trend, Quadratic Trend. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Air merupakan kebutuhan dasar manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, diantaranya seperti dikonsumsi ataupun digunakan sebagai kompenen utama 

dalam produksi makanan dan minuman. Kebutuhan manusia terhadap air terutama 

air minum saat ini semakin meningkat. Kemajuan teknologi yang semakin pesat 

dan kegiatan manusia yang semakin padat, masyarakat cenderung memilih solusi 

yang lebih praktis untuk memenuhi kebutuhannya terhadap air minum. Salah satu 

satu alternatif untuk pemenuhan keperluan terhadap  air minum yaitu dengan 

menggunakan produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang telah diproduksi 

oleh perusahaan-perusahaan industri yang mengelola air minum dalam kemasan. 

Perkembangan perusahaan industri air minum dalam kemasan di Indonesia 

sangat pesat, berdasarkan data dari Badan Pengawas Obat dan Makanan Indonesia 

terdapat sekitar 7.780 produk AMDK yang diproduksi oleh 12.032 perusahaan yang 

telah terdaftar di Badan POM seluruh Indonesia (Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Indonesia, 2022). Hal ini berdampak terhadap persaingan usaha pada 

perusahaan pengolahan air minum dalam kemasan yang semakin tinggi. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan harus mempunyai manajemen yang baik untuk dapat 

bersaing dengan perusahaan industri lainnya. Perusahaan dapat meningkatkan daya 

saingnya dengan memastikan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan 

konsumen yakni mengetahui penjualan produk pada masa yang akan datang dan  

memastikan kualitas produk yang konsisten serta memenuhi standar yang 

ditetapkan, maka perusahaan dapat membangun reputasi yang kuat dipasar dan 

dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

Perusahaan industri pengolahan air minum dalam kemasan dapat  melakukan 

peramalan penjualan untuk memperkirakan kebutuhan pasar pada masa mendatang. 

Peramalan penjualan sangat penting dilakukan sebab proses produksi akan 

dilaksanakan berdasarkan adanya permintaan dari konsumen. Apabila perusahaan 
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dapat meprediksi penjualan untuk periode berikutnya, maka manajer dapat 

menentukan jumlah produksi yang tepat agar dapat memenuhi kebutuhan penjualan 

secara optimal. Oleh karena itu, peramalan penjualan menjadi salah satu kunci 

dalam perencanaan strategis dan pengelolaan operasional perusahaan. PT X Bali 

merupakan salah satu perusahaan yang berdiri sejak tanggal 12 juli 2012 dan 

bergerak pada bidang industri pengolahan air minum dalam kemasan, namun 

memulai memproduksi secara masal pada awal tahun 2013. Adapun jenis varian air 

minum dalam kemasan yang diproduksi diperusahaaan ini antara lain air minum 

dalam kemasan gelas 220 ml, kemasan botol 330 ml, kemasan botol 1500 ml, dan 

kemasan galon isi. Untuk wilayah penjualan air mineral PT X Bali tersebar di 

seluruh Provinsi Bali. 

PT X Bali sering mengalami fluktuasi jumlah penjualan AMDK gelas 220 ml 

setiap bulannya sehingga menyebabkan perusahan sulit untuk memprediksi kondisi 

penjualan pada masa mendatang yang penuh dengan ketidakpastian. Selama ini, 

dalam menjalankan usahanya PT X Bali belum pernah menerapkan ataupun 

menggunakan metode peramalan dalam menentukan jumlah penjualan produk pada 

masa mendatang. Oleh karena itu, PT X Bali perlu melakukan peramalan penjualan 

sehingga perusahaan dapat memperkirakan jumlah penjualan di masa mendatang 

sesuai dengan peramalan yang telah dilakukan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka penulis mengambil judul “Analisis Peramalan (Forecasting) Penjualan 

Produk Air Minum dalam Kemasan Gelas 220 Ml Pada PT X Bali”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

yakni sebagai berikut :  

1. Bagaimana hasil peramalan penjualan produk air minum dalam kemasaan gelas 

220 ml dengan menggunakan metode trend linear dan metode trend kuadratik? 

2. Metode peramalan apa yang paling efektif digunakan untuk meramalkan 

penjualan produk air minum dalam kemasan  gelas 220 ml pada PT X Bali 

periode 1 tahun  berikutnya? 
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3. Berapakah ramalan penjualan produk air minum dalam kemasan  gelas 220 ml 

pada PT X Bali  periode 1 tahun berikutnya setelah menggunakan metode 

peramalan yang paling efektif? 

1.3 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis hasil peramalan penjualan menggunakan metode trend 

linear dan metode trend kuadratik. 

2. Menentukan metode peramalan yang paling efektif untuk meramalkan 

penjualan  air minum dalam kemasan gelas 220 ml pada PT X Bali untuk 

periode 1 tahun berikutnya. 

3. Untuk mengetahui hasil peramalan penjualan produk air minum dalam 

kemasan gelas 220 ml  PT X Bali periode 1 tahun berikutnya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan PT X Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk perusahaan dalam 

menentukan jumlah penjualan pada periode 1 tahun berikutnya sesuai 

dengan prediksi peramalan yang telah dilakukan. 

2. Bagi Politeknik Transportasi Darat Bali 

Penelitian ini diharapkan menjadi media pembelajaran dan dijadikan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji permasalahan yang 

sama. 

3. Bagi Mahasiswa / I 

Sebagai syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Alhi Madya pada 

Program Studi D-III Manajemen Logistik Politeknik Transportasi Darat 

Bali. 

1.5 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini yakni sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan industri pengolahan 

air minum dalam kemasan yaitu di PT X Bali. 
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2. Data yang digunakan yakni data penjualan produk air minum dalam 

kemasan  gelas 220 ml pada Perusahaan PT X Bali tahun 2022 hingga tahun 

2023. 

3. Penulis hanya melakukan peramalan penjualan produk air minum dalam 

kemasan gelas. 

4. Hasil dari peramalan dalam penelitian ini merupakan peramalan penjualan 

produk AMDK untuk periode 1 tahun berikutnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Geografis  

Secara geografis Kabupaten Bangli merupakan Kabupaten di Provinsi Bali yang 

terletak di antara 08˚ 08’ 30’’- 08˚ 31’ 07’- Lintang Selatan dan 115˚ 13’ 43’’- 115˚ 

27’ 24’ Bujur Timur tepat berada di tengah-tengah Provinsi Bali (BPS Kabupaten 

Bangli, 2020). Kabupaten Bangli berbatasan langsung dengan Kabupaten Buleleng 

di utara, Kabupaten Karangasem dan Klungkung di  Timur, Kabupaten Gianyar di 

Selatan, Kabupaten Gianyar, Kabupaten Badung dan Kabupaten Buleleng di 

sebelah Barat, seperti pada Gambar 1.  

 

(Sumber : google.com)

Gambar 1. Peta Kabupaten Bangli 

Berdasarkan Gambar 1. dapat dilihat Kabupaten Bangli memiliki topografi 

yang beragam, mulai dari dataran rendah hingga pegunungan. Wilayah ini 

mencakup Danau Batur yang merupakan Danau terbesar serta dikelilingi 

pegunungan salah satunya yakni Gunung Batur. Kabupaten Bangli dilintasi oleh 14 

sungai yang mengalir ke selatan Pulau Bali, dan  memiliki 88 buah titik potensi 

mata air yang tersebar di 42 Desa. Bagian utara wilayah ini merupakan daerah 
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resapan air yang penting yang mengisi cekungan air tanah Kabupaten/Kota 

Sarbagita. Berdasarkan kondisi geografis tersebut menjadikan Kabupaten Bangli 

sebagai wilayah sumber daya air di Provinsi Bali. 

2.2 Kondisi Wilayah Kajian  

PT X Bali adalah perusahaan industri yang bergerak di bidang pengolahan air 

minum dalam kemasan berlokasi di Br. Buungan, Tiga, Susut, Penglumburan, Kec. 

Bangli, Kabupaten Bangli, Bali. PT X Bali pertama kali didirikan pada tanggal 12 

Juli 2012 namun memulai memproduksi secara massal pada awal tahun 2013 yang 

dipimpin oleh seorang Direktur. Lokasi perusahaan yang dekat dengan sumber mata 

air di hulu sungai sangsang  membuat direktur utama perusahaan terinspiasi untuk 

membuat swadaya pemanfaatan air bersih yang dialirkan ke rumah- rumah warga 

sekitar, serta debit air yang berlebih dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat di Br. Buungan, Desa Tiga, Susut, Penglumburan, Kec. Bangli, 

Kabupaten Bangli, Bali. Melihat tingginya tingkat pencemaran air di daerah 

perkotaan serta  kabutuhan masyarakat terhadap air semakin meningkat, direktur 

utama perusahaan terinspirasi mendirikan industri air minum dalam kemasan, oleh 

karena itu didirikan  PT X Bali sebagai perusahaan pengolahan air minum dalam 

kemasan  

Dalam produksinya PT X Bali telah mengeluarkan berbagai jenis varian 

kemasan yaitu kemasan gelas 220 ml, kemasan botol 330 ml, kemasan botol 1500 

ml, dan kemasan galon isi. Wilayah penjualan produk air minum dalam kemasan 

PT X Bali tersebar di seluruh Provinsi Bali. Dalam proses produksi bahan baku 

produk yang digunakan bersumber dari hulu sungai sangsang yang bernama “ Naga 

Satru”  yang memiliki debit air cukup besar. Dalam menjalankan usaha air minum 

dalam kemasan PT X Bali memiliki 45 karyawan yang menjalankan tugas dan 

fungsi sesuai jabatan masing-masing

2.3 Kondisi Objek 

Objek dalam penelitian ini yakni terkait dengan penjualan produk air minum 

dalam kemasan gelas PT X Bali. Penjualan produk air minum dalam kemasan gelas 

memiliki tingkat penjualan tertinggi di bandingkan dengan jenis kemasan lainnya.
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Penelitian tugas akhir ini menggunakan data jumlah penjualan produk air minum 

dalam kemasan gelas tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Analisis 

Analisis merupakan kegiatan yang mencakup aktivitas seperti menguraikan, 

memilah, membedakan susuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 

berdasarkan kriteria tertentu kemudian mencari keterkaitan di antaranya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, analisis dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 

aktivitas dan proses. Salah satu bentuk analisis yaitu merangkum data  untuk 

dijadikan informasi sehingga dapat diinterprestasikan. Seluruh bentuk analisis 

diupayakan dapat menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam data sehingga 

hasilnya dapat dipahami dan disampaikan secara ringkas dan bermakna 

(Iffanutabillah, 2020). 

3.2 Air Minum Dalam Kemasan 

Air minum adalah air yang memiliki kualitas memenuhi syarat kesehatan serta 

dapat langsung diminum. Hal inilah menjadi pembeda antara kualitas yang harus 

dimiliki air minum dan air bersih. Air minum memiliki kualitas lebih tinggi 

dibandingkan air bersih hal ini dilihat dari beberapa kompenen pendukungnya. 

(Indriyani, 2020). Air Minum dalam Kemasan dapat didefinisikan sebagai air baku 

yang sudah di proses tanpa bahan tambahan lainnya serta dikemas sehingga aman 

untuk diminum. Sumber air AMDK dan air mineral berasal dari mata air 

pegunungan. Air minum dalam kemasan diproses dengan menggunakan teknologi 

filtrasi, kemudian dikemas dalam  berbagai jenis wadah seperti gelas, botol, galon 

serta kemasan lainnya.  

3.3 Penjualan 

Penjualan adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh  perusahaan yang 

bergerak dibidang perdagangan. Penjualan memiliki  tujuan untuk mencari, 

mempengaruhi dan memberi petunjuk kepada konsumen agar dapat  menyesuaikan 

keperluannya dengan produk yang ditawarkan dan membuat perjanjian terkait  

harga yang menguntungkan untuk penjual dan pembeli. Tujuan  penjualan akan 

tercapai jika penjualan dapat dilaksanakan sesuai apa yang sudah direncanakan .
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Adapun be ibeirapa jeiniis pe injualan yaiitu se ibagaii be iriikut  (Iffanutabillah, 2020) : 

1. Trade i Se illiing, salah satu jeini is peinjualan tujuan utamanya yaiitu produk agar 

dapat diijual keimbalii oleih pe idagang keipada piihak grosi ir.   

2. Te ichniical Seilliing, meirupakan yang diilakukan keipada konsumein meingeinai i 

produk atau layanan yang diitawarkan untuk meini ingkatkan peinjualan 

de ingan  meimbeiri ikan saran teirbaiik. 

3. Mi issi ionary Seilliing, salah satu jeiniis pe injualan deingan meindorong konsumein 

meimbe ilii produk atau jasa yang diijual se ihi ingga akan meini ingkatkan 

pe injualan.  

4. Ne iw Busi inneiss, salah satu usaha untuk meimbuat calon peimbe ilii yaki in untuk 

meimbe ilii produk atau jasa deingan meimbuka transaksii baru.  

3.4 Peramalan 

Pe iramalan dapat diide ifiini isi ikan se ibagaii suatu keiadaan yang akan teirjadii pada 

masa yang akan datang. Beirdasarkan pe inge irtiian laiinnya, pe iramalan meirupakan 

prose is  meimpreidi iksi i  keiadaan diimm    masa yang akan datang deingan meinggunakan data 

masa lampau dan meimproyeiksi ikan data teirse ibut ke i masa yang akan datang (Sylvia, 

2023). Te irdapat beibeirapa jeini is pe iramalan salah satunya adalah peiramalan 

pe injualan. Peiramalan peinjualan adalah prose is atau keigi iatan meimpeirki irakan atau 

meimpre idiiksi i pe injualan produk pada peiri iodei se ilanjutnya Peiramalan peinjualan 

di igunakan untuk meimpreidi iksi i pe injualan pe iriiode i se ilanjutnya.  

Be irdasarkan darii jangka waktu peiramalan, maka peiramalan dapat diibagii 

meinjadii ti iga jeiniis, yakni i se ibagaii beiri ikut (Ngantung dkk., 2019) :  

1. Pe iramalan jangka peindeik 

Pe iramalan yang meimi iliiki i reintang waktu hanya kurang darii 3 bulan, se ipeirti i 

pe iramalan peinjadwalan keirja, peinugasan karyawan se irta meire incanakan 

pe imbeiliian mateiriial.  
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2. Pe iramalan jangka meine ingah 

Pe iramalan yang meimiili ikii re intang waktu 3 sampaii 18 bulan. Contoh dari i 

pe iramalan jangka meineingah yai itu pe iramalan untuk meire incanakan 

produksi i, pe ire incanaan peinjualan, seirta meire incanaan teinaga keirja tiidak 

teitap. 

3. Pe iramalan jangka panjang 

Pe iramalan yang meimi iliiki i re intang waktu leibi ih dari i 18 bulan contohnya 

se ipe irtii peiramalan untuk meire incanakan produk baru dan peinge imbangan 

fasi iliitas. 

3.5 Langkah-langkah peramalan  

Adapun langkah-langkah yang peirlu diilakukan dalam meilakukan peiramalan 

yaiitu se ibagaii be iriikut (Prameisti i dan Iizzatii, 2022) :  

1. Tahapan peirtama yang diilakukan dalam pe iramalan yaiitu meingumpulkan 

data hiistori is. Data yang diikumpulkan di ipastiikan leingkap, akurat dan 

meincakup peiri idodei waktu yang meimadaii untuk analiisi is.  

2. Tahapan keidua yaiitu meilakukan analiisi is data yang beirtujuan untuk 

meingi ide intiifi ikasii pola dalam data teirse ibut, ke imudiian akan diijadiikan acuan 

untuk meiramalkan kondiisi i di i masa yang akan datang  

3. Tahapan keitiiga yang diilakukan yaiitu meine intukan meitodei peiramalan yang 

teirbai ik darii beibe irapa meitodei yang diigunakan. Tujuan peimi iliihan meitodei 

pe iramalan dapat beirpe ingaruh teirhadap hasi il peiramalan yang akan diiukur 

de ingan meinghi itung keisalahan peiramalan atau meinghi itung niilaii e irror 

teirke iciil. 

4. Tahapan yang teirakhiir yaiitu meilakukan prose is transformasii data hiistoriis 

de ingan meinggunakan meitodei yang teilah di ipiili ih. 
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3.6 Tujuan Peramalan 

Tujuan peiramalan yaiitu untuk meimpeirole ih pe iramalan atau preidi iksi i yang dapat 

meimi iniimalkan keisalahan dalam peiramalan. Hal iinii bi iasanya diiukur deingan Meian 

Absolutei De iviiatiion, Meian Sque ire i Eirror, Me ian Absolutei Peirce int Eirror dan 

se ibagaiinya. Deingan meilakukan peiramalan, manajeimein pe irusahaan dapat 

meimpe iroleih gambaran teintang siituasi i yang mungki in teirjadii di i pe iri iode i me indatang, 

se irta dapat meimudahkan manajeimein pe irusahaan dalam peine intuan keiputusan yang 

akan diibuat oleih peirusahaan (Wahyudi, 2022) 

3.7 Metode Peramalan 

Pada prose is pe iramalan, peinggunaaan be ibeirapa meitodei pe iramalan akan 

meinghasi ilkan niilaii pe iramalan yang beirbeida-beida se irta tiingkat keisalahan ramalan 

(forceist e irror) yang beirvari iasii. Se iluruh modeil peiramalan meimpunyaii iide i sama, 

yaknii me inggunakan data masa lampau untuk meimpeirki irakan data pada peiriiode i 

se ilanjutnya. Meilakukan peiramalan meinggunakan meitode i yang teipat, beirtujuan 

untuk meimbeiri ikan preidi iksi i yang akurat dan dapat diipe irtanggungjawabkan. 

Adapun dua pe inde ikatan untuk meilakukan me itodei pe iramalan yaiitu de ingan meitodei 

kauliitatiif dan kuantiitatiif.  

1. Me itodei Kuali itatiif 

  Me itodei di igunakanan pada saat tiidak adanya peimode ilan mateimatiika, hal iinii 

teirjadii kareina tiidak teidapat data pada masa lampau yang beirsi ifat mateimatiis. 

Pe iramalan meinggunakan meitodei kualiitatiif sangat subjeiktiif kareina be irgantung 

pada orang yang meilakukan peiramalan. Hasi il darii me itodei kuali itatiif 

be irdasarkan pada peindapat, peimiiki iran pri ibadii untuk pe inariikan keisi impulan 

pe ineili itiian 

2. Me itodei Kuanti itatiif 

 Me inggunakan data hiistori is se ibagaii acuan untuk meilakukan peiramalan yang 

ke imudiian diihi itung seicara mateimatiis. Ji ika data masa lalu seimakiin akurat maka 

akan meimiili ikii pe ingaruh de ingan hasi il pe iramalan. Peimiili ihan meitodei kuanti itatiif 

akan beirpe ingaruh teirhadap hasiil peiramalan yang diimana dalam suatu 

pe iramalan jiika meinggunakan meitodei yang beirbe ida juga akan meimpeiroleih hasi il 

pre idiiksi i yang be irbeida. Oleih kare ina iitu, peimiili ihan meitodei  harus dilakukan
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de ingan teiliiti i seirta meimbandiingkan hasi il darii beirbagaii meitodei untuk 

meindapatkan gambaran keise iluruhan darii pre idiiksi i te irse ibut. Salah satu contoh 

meitode i kuantiitatiif yaiitu Analiisi is Tre ind.

Analiisi is Tre ind yai iu suatu meitode i analiisi is yang diigunakan seibagaii meitodei 

untuk meiramalkan keiadaan pada masa yang akan datang (Anita, 2023). Suatu 

pe iramalan yang baiik meime irlukan iinformasi i yang meimuat banyak data seirta 

di iamatii dalam reintang waktu yang cukup panjang, beirdasarkan hal teirse ibut , 

maka hasiil darii analiisi is yang teilah diilakukan peirhiitungan biisa diike itahuii tiingkat 

fluktuasii yang te irjadii. Pe inuliisan tugas akhi ir i inii me inggunakan analiisi is tre ind 

yaknii me itodei tre ind liine iar dan meitodei tre ind kuadratiik yaiitu se ibagaii be iri ikut:  

a. Me itodei Pe iramalan Tre ind Liine iar 

Me itodei pe iramalan treind li ineiar adalah suatu meitodei yang 

meimpe irtiimbangkan peiramalan untuk peirmiintaan deingan peirtiimbangan 

waktu. Teirdapat variiabeil be ibas dalam meitode i tre ind liine iar yai itu vari iabeil 

waktu yang meinggunakan tahunan, seime isteiran, triiwulan, kuartalan, 

bulanan atau miingguan. Apabiila deire it waktu diigambarkan dalam grafiik 

dan meinde ikatii gariis lurus, maka de ireit waktu teirse ibut teirmasuk dalam 

tre ind liine iar (Rasyi id dkk.,2023). Pe ine intuan ni ilaii pe iramalan meitodei 

tre ind liine iar meinggunakan rumus se ibagaii be iriikut :  

 

𝑌′ = 𝑎 + 𝑏. 𝑡 (3.1)  

Sumbeir : Wiiyono dan Pujii, 2023 

Ke iteirangan : 

𝑌′ : Ni ilaii pe iramalan pada peiriiode i teirte intu 

t :  Uni it peiri iode i yang diihi itung darii peiri iodei dasar 

a :  Ni ilaii tre ind pada peiriiode i dasar (konstanta) 

b   :  Pe irubahan treind tiiap peiri iode inya  

Be iriikut iini i meirupakan peirsamaan yang dapat diigunakan untuk 

meincarii ni ilaii a dan b : 
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 Sumbeir : Wiiyono dan Pujii, 2023

𝑎 =  
𝛴𝑦𝛴𝑡2 − 𝛴𝑡𝛴𝑦𝑡

𝑛 𝛴𝑡2  − (𝛴𝑡)2
 

(3.3)  

Sumbeir : Wiiyono dan Pujii, 2023 

 Ke iteirangan 

n :  Jumlah peiri iodei  

𝛴 𝑡. 𝑦  :  Total peiri iode i diikalii data aktual 

𝛴 𝑡 :  Total jumlah peiri iodei 

𝛴 𝑦 : Total data aktual 

𝛴𝑡2 :  Total peiri iode i yang diikuadratkan dua 

Ji ika diigambarkan dalam beintuk grafiik, treind liine iar akan beirbe intuk 

gariis lurus se ipe irti i pada Gambar 2. :  

Y 

 

 

 

    T 

Sumbeir : Ronii,2021 

Gambar 2. Treind Liineiar 

b. Me itodei Pe iramalan Tre ind Kuadratiik 

Me irupakan meitodei yang tiidak liine iar atau non li ineiar se ibab tre ind 

kuadratiik diikatakan seibagaii treind parabola yang meimi iliiki i kurva 

be irbeintuk leingkungan (Anita, 2023). Tre ind  kuadratiik adalah  treind 

yang  diimana niilaii variiabe il tak beibas tiidak beirubah seicara liine iar teitapii 

meingi ikutii pola parabola jiika datanya digambar diagram pancarnya 

(Wiijaya dkk., 2022). Tre ind kuadratiik di igunakan keiti ika niilaii suatu 

variiabe il dalam jangka peinde ik atau meine ingah meingiikuti i pola liine iar, 

teitapii me injadii ti idak liine iar dalam jangka panjang. Beirdasakan hal 

teirse ibut maka meingharuskan peimbuatan pe irsamaan treind yang tiidak 

meingi ikutii pola liine iar.  Be iri ikut meirupakan peirsamaan meinggunakan 

tre ind kuadratiik : 

 

𝑏 =  
𝑛 𝛴𝑡. 𝑦 − 𝛴𝑡 𝛴𝑦

𝑛 𝛴 𝑡2  − (𝛴𝑡)2 
 

(3.2)  
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𝑌′ = 𝑎 + 𝑏. 𝑡 + 𝑐. 𝑡2 (3.4)  

Sumbeir : Eirviil dan Rosaliina, 2019 

 Ke iteirangan 

 𝑌′  :   Ni ilaii pe iramalan pada peiriiode i teirte intu 

 a   :   Ni ilaii tre ind pada peiriiode i dasar 

 b,c  :   Ni ilaii koe ifiisi ie in arah gariis tre ind = pe iri iodei dasar 

 t,t2  :  Uni it peiri iode i yang diihi itung darii peiri iodei dasar 

Dari i peirsamaan diiatas, untuk niilaii a,b, dan c dapat diihi itung 

meinggunakan rumus beiri iku :  

𝑏 =
𝛾𝛿 − Ɵ𝛼

𝛾𝛽 − 𝑎2
 

(3.5)  

Sumbeir : Aryanto, 2020  

 𝑐 =
Ɵ − (𝑏)(𝑎)

𝛾
 

(3.6)  

Sumbeir : Aryanto, 2020 

𝑎 =
∑ 𝑌𝑛

𝑡=1

𝑛
−  𝑏

∑ 𝑡𝑛
𝑡=1

𝑛
−  𝑐 

∑ 𝑡2𝑛
𝑡=1

𝑛
 

(3.7)  

Sumbeir : Aryanto, 2020 

Dari i niilaii a,b, dan c diiatas teirdapat beibeirapa niilaii yang harus  diicarii 

meinggunakan peirsamaan seibagaii be iriikut : 

Sumbeir : Aryanto, 2022  

𝛽 = (∑ 𝑡

𝑛

𝑡−1

)

2

−  𝑛 ∑ 𝑡2
𝑛

𝑡=1
 

(3.9)  

Sumbeir : Aryanto, 2020 

𝛿 = ∑ 𝑡 ∑ 𝑌 − 𝑛 ∑ 𝑡 ∗ 𝑦
𝑛

𝑡=1

𝑛

𝑡=1

𝑛

𝑡=1

 
(3.10)  

Sumbeir : Aryanto, 2020 

𝛾 = (∑ 𝑡2
𝑛

𝑡=1
)

2

− 𝑛 ∑ 𝑡4
𝑛

𝑡=1
 (3.11)  

Sumbeir : Aryanto, 2020  

𝑎 = ∑ 𝑡 ∑ 𝑡2 − 𝑛 ∑ 𝑡3
𝑛

𝑡=1

𝑛

𝑡=1

𝑛

𝑡=1

 
(3.8)      
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Ɵ = ∑ 𝑡2 ∑ 𝑌 − 𝑛 ∑ 𝑡2𝑌
𝑛

𝑡=1

𝑛

𝑡=1

𝑛

𝑡=1
 (3.12)  

Sumbeir : Aryanto, 2020 

Ke iteirangan :  

n  :  Jumlah peiri iodei  

𝛴 𝑡 :  Total jumlah peiri iodei 

𝛴 𝑦 :  Total niilaii data aktual 

𝛴𝑡2 : Total niilaii pe iri iodei yang diikuadratkan dua 

𝛴𝑡3 : Total niilaii pe iri iodei yang diikuadratkan tiiga 

𝛴𝑡4 :  Total niilaii pe iri iodei yang diikuadratkan eimpat 

𝛴 𝛾. 𝑡 :  Total niilaii data aktual diikalii  pe iri iodei 

𝛴𝑡2.Y :  Total niilaii pe iri iodei yang diikuadratkan dua di ikalii  

    total data aktual  

𝛴𝑡. 𝑦  : Total niilaii pe iri iodei di ikalii data aktual  

Ji ika diigambarkan dalam beintuk grafiik, maka treind kuadratiik dapat 

di iliihat seipe irtii pada Gambar 3. :  

 

Y 

 

 

 

 

 T 

Sumbeir : Ronii,2021 

Gambar 3. Treind Kuadratiik 

 

3.7.1 Pengukuran Akurasi Peramalan 

Pe iramalan meimang tiidak dapat meimastiikan suatu yang seidang diipre idiiksi i akan 

se isuai i deingan yang teirjadii pada masa deipan. Namun, jiika diilakukan peiramalan 

se itiidaknya dapat meimiini imaliisi ir te irjadiinya ri isi iko yang tiidak diii ingiinkan pada masa

meindatang. Keiakuratan peiramalan sangat pe intiing kareina meimpeingaruhi i keiputusan 

pe inggunaan modeil teirse ibut. Akurasii hasiil pe iramalan adalah peingukuran keisalahan 
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yang meinghi itung peirbe idaan antara hasiil peiramalan deingan niilaii seibe inarnya. 

Pe irhi itungan akurasii pe iramalan diilakukan be irtujuan untuk meimastiikan bahwa 

meitode i pe iramalan dapat beirguna de ingan bai ik. Teirdapat beirbagaii ukuran akurasi i 

pe iramalan  yang diigunakan untuk meinghi itung niilaii eirror dalam suatu peiramalan 

(Awaluddi in dkk.,2021). Ukuran-ukuran akurasi i peiramalan iinii be irguna untuk 

meimbandiingkan me itodei pe iramalan yang be irbeida. Adapun akurasi i pe iramalan yang 

umumnya seiri ing diigunakan yaiitu :  

1. Rata-rata Peinyi impaan Absolutei (Me ian Absolutei De ivi iatiion) 

Pe ingukuran akurasii darii peiramalan deingan meingukur seibe irapa beisar 

se iliisi ih rata-rata antara seitiiap ni ilaii dalam suatu data deingan ni ilaii rata-ratanya 

di imana dalam se itiiap pe iramalan meimpunyaii ni ilaii abosolute i untuk se itiiap 

e irror-nya. Adapun rumus yang dapat diigunakan untuk meinghi itung MAD 

(Awaluddi in dkk.,2021)  : 

 

𝑀𝐴𝐷 =
𝛴|𝑌 − 𝑌′|

𝑛
 

(3.13)  

 Sumbeir : Kurniia, 2022  

Ke iteirangan :  

n  :  Jumlah peiri iodei  

Y : Ni ilaii aktual 

Y’ :  Ni ilaii Pe iramalan 

| | : Ni ilaii Absolutei 

2. Rata-rata Keisalahan (Meian Square i E irror) 

Cara untuk meingukur rata-rata darii kuadrat se iliisi ih antara niilaii yang 

di iamatii dan niilaii yang diipreidi iksi i dalam peiramalan. Apabiila niilaii Meian 

Square Error me inde ikatii nol maka hasi il peiramalan seisuai i de ingan 

pe irhiitungan peiramalan dii masa deipan. Adapun rumus yang dapat diigunakan 

untuk meinghi itung MSE i (Awaluddiin dkk., 2021) :

 

𝑀𝑆𝐸 =
𝛴(𝑌 − 𝑌′)2

𝑛
 

(3.14)  

Sumber : Kurniia, 2022
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Ke iteirangan :  

n  :  Jumlah peiri iodei  

Y  : Ni ilaii aktual 

Y’  :  Ni ilaii Pe iramalan 

3. Me ian Absolutei Peiceintagei E irror 

Me ian Absolutei Peiceintage i Eirror dapat di ihi itung deingan meincarii e irror 

absolutei dari i se iti iap peiri iode i, se ilanjutnya diibagii de ingan data se ibeinarnya atau 

data aktual pada peiriiode i teirse ibut, se iteilah iitu meirata-ratakan absolutei 

pe irceintage i eirror te irse ibut. Adapun rumus yang dapat diigunakan untuk 

meinghi itung MAPE i :  

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  𝛴 |𝑌 − 𝑌′|/𝑌𝑥 100/𝑛 (3.15)  

 Sumber : Kurniia, 2022 

Ke iteirangan :  

n  :   Jumlah peiri iodei  

Y   : Ni ilaii aktual 

Y’  :  Ni ilaii Pe iramalan 

| | : Ni ilaii Absolute i 

MAPE i me imiili ikii re intang niilaii yang dapat diijadiikan se ibagaii acuan 

dalam meingukur keisalahan darii suatu modeil pe iramalan. Reintang niilaii 

MAPE i te irse ibut dapat dilihat pada Tabel 3.1 be iriikut i inii :  

Tabel 3. 1 Rangei Mape i 

Range MAPE Keterangan 

< 10% Keimampuan Modeil Peiramalan  Sangat Baiik 

10 - 20 % Keimampuan Modeil Peiramalan Baiik 

20 - 50% Keimampuan Modeil Peiramalan Layak 

>50% Keimampuan Modeil Peiramalan Buruk  

(Sumbeir : Sugiiarto dkk., 2021) 

4. Tracking Signal  

Tracking signal adalah hasil dari pembagian Running Sum of The 

Forecast Error (RSFE) dengan Mean Absolute Deviation (MAD) yang 
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digunakan untuk mengetahui perbandingan antara nilai aktual dan nilai 

ramalan (Bilaffayza dkk., 2023). Tracking signal yang positif menunjukkan 

bahwa nilai aktual lebih besar daripada ramalan, sementara tracking signal 

yang negatif berarti nilai aktual lebih kecil daripada ramalan. Nilai tracking 

signal dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

𝑇𝑟𝑎𝑐𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑆𝑖𝑔𝑛𝑎𝑙  =
𝑅𝑆𝐹𝐸

𝑀𝐴𝐷
 

(3.16)  

Sumber : Bilaffayza dkk., 2023 

 

Keterangan :  

RSFE  : Running sum of the forecast error 

MAD  : Mean absolute deviation 

3.8 Penelitian  Terdahulu  

Pe ine iliitiian tugas akhiir yang diilaksanakaan pada PT X Balii teirkai it deingan 

pe iramalan peinjualan produk pada masa yang akan datang meingacu pada beibeirapa 

pe ineili itiian teirdahulu yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut :  

Tabel 3. 2 Pe ineili itiian Teirdahulu 

No Penulis Judul Permasalahan Metode Hasil 

1.  Riiko 

E irviil, 

Meila 

Rosaliina 

(2019) 

“E istiimasii 

Peirmiintaan Aiir 

Miinum dalam 

Keimasan Ayiiacup 

240 ml pada PT 

Gunung Naga Mas” 

Peirusahaan 

meimproduksii 

produk tiidak 

meimpeirtiimbangk

an peirmiintaan 

pasar seihiingga 

akan beirakiibat 

pada keirugiian 

peirusahaan 

seipeirtii 

beirtambahnya 

biiaya 

Meitodei yang 

diigunakan 

treind liineiar, 

treind 

kuadratiik, 

dan treind 

eiksponeinsiial 

Diidapatkan 

meitodei 

peiramalan yang 

paliing eifeiktiif 

untuk diigunakan 

meinghiitung 

peirmiintaan 

konsumein pada 

masa yang akan 

datang yaiitu 

meitodei treind 

liineiar 
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No Penulis Judul Permasalahan Metode Hasil 

peinyiimpanan dan 

keirusakan produk. 

2.  Ii Putu 

E ika 

Wiijaya, 

Novii 

Peirmata 

Iindah, 

Yusuf 

Muhyiid

diin 

(2022) 

“Analiisiis Kompeiratiif 

Meitodei Treind dalam 

Peiramalan Produksii 

Kopii dii Iindoneisiia” 

Pada tahun 2020 

Iindoneisiia 

meineimpatii posiisii 

kei-9 beisar eikspor 

kopii yang 

meinggambarkan 

poteinsii eikonomii 

yang tiinggii maka 

diilakukan 

peiramalan 

produksii kopii 

iindoneisiia untuk 

peiriiodei 60 tahun 

meindatang. 

Meitodei yang 

diigunakan 

treind liineiar, 

treind 

kuadratiik, 

dan treind 

eiksponeinsiial 

Diidapatkan 

meitodei 

peiramalan 

teirbaiik yaknii 

modeil treind 

kuadratiik. 

3.  Robii 

Awalud

diin, 

Reisky 

Fauzii, 

Diidiik 

Harjadii 

(2021) 

“Peirbandiingan 

Peineirapan Meitodei 

Peiramalan Guna 

Meingoptiimalkan 

Peinjualan (Studii 

Kasus pada Konveiksii 

Astapriint Kabupatein 

Majaleingka)”  

Beilum diiteirapkan 

meitodei peiramalan 

untuk 

meineintukan 

volumei produk 

yang akan diijual 

pada masa yang 

akan datang.  

Siimplei 

moviing 

aveiragei, 

eixponeintiial 

smoothiing 

dan liineiar 

treind 

Diipeiroleih 

meitodei 

peiramalan yang 

paliing akurat 

untuk diiteirapkan 

pada peirusahaan 

yaknii meitodei 

treind  .  

(Sumbeir : Peinuliis) 

 

 

 

 

 

 

 


